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SUMMARY

TESSIA MASNITA SINAGA, Application of Trichoderma sp. on the Infection
Development of Fusarium Wilt Diseas in Red Chili Plants (Capsicum annuum L.)
(Supervised by HARMAN HAMIDSON)

Red chili (Capsicum annuum L.) is a type of horticultural plant that has
economic value and consumed by almost all Indonesian people. cultivation of red
chili plants should consider several factors supporting or inhibiting the process of
plant growth. One of the factors inhibiting the growth of chili plants is fusarium
wilt disease. Effective control can be applied in controlling plant diseases is
biological control such as the fungus Trichoderma sp. Therefore, this thesis aims to
determine the development of fusarium wilt and the growth of red chili plants after
Trichoderma sp is applied.

The research was conducted at the Phytopathology Laboratory and
Experimental Field, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted from June to
October. This study used a completely randomized design consisting of 5
treatments with 5 replications. Each experimental unit consisted of 1 red chili plant
so that 25 experimental units were obtained. Research data from each observation
were analyzed using ANOVA with 5% level analysis.

The results of the research showed that Fusarium oxysporum isolates had
characteristics of pink mycelium. Microconidia are shaped like a half moon with 2-
6 bulkheads. Symptoms of Fusarium oxysporum wilt are yellowish-green leaves
and brownish stem base. The control treatment without Trichoderma sp. showed
the highest severity of fusarium wilt, which was 3.42%. The treatment of
Trichoderma sp. at planting showed the lowest severity, which was 0.60%. The
highest plant height was in the treatment of Trichoderma sp. at planting, which was
56.8%. The lowest plant height was in the treatment without Trichoderma sp.,
which was 36.7%. The highest number of leaves in the Trichoderma sp. treatment
10 days before planting, which was 85.6%. The lowest number of leaves was in the
treatment of seedling soaking with Trichoderma sp., which was 48.8%. The highest
number of flowers was in the Trichoderma sp. treatment at planting time, which
was 13.6%. The lowest number of flowers was 8.8% in the Trichoderma sp.
treatment. The highest crown wet weight was found in the Trichoderma sp.
treatment at planting time, which was 25.2%. The lowest crown weight was in the
Trichoderma sp. treatment 10 days before planting, which was 3.2%. The highest
root wet weight was in the treatment of seedling soaking in Trichoderma sp., which
was 24.1%. The lowest wet weight was in the treatment without Trichoderma sp.,
which was 3.2%. The highest crown dry weight was in the treatment of seedling
soaking with Trichoderma sp. suspension, which was 18.1%. The lowest crown dry
weight in the treatment without Trichoderma sp. was 1.10%. Root dry weight was
highest in the treatment with Trichoderma sp. 10 days before planting, which was
10.1%. The lowest dry weight was in the treatment of seedling soaking in
Trichoderma sp., which was 6.10%.

The conclusion of this study is that the application of Trichoderma sp.
significantly affects the intensity of fusarium wilt attack. Trichoderma sp.
application significantly affects plant growth, such as plant height, number of



leaves, wet weight and dry weight of plants. Trichoderma sp. treatment did not
significantly affect flower number.

Keywords: Red Chili, Fusarium oxysporum, Trichoderma sp.,



RINGKASAN

TESSIA MASNITA SINAGA, Aplikasi Trichoderma sp. terhadap Perkembangan
Infeksi Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum
L.) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON)

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis dan dikonsumsi oleh hampir seluruh
masyarakat Indonesia. Budidaya tanaman cabai merah harus memperhatikan
beberapa faktor pendukung ataupun penghambat proses pertumbuhan tanaman.
Salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman cabai ialah penyakit layu
fusarium. Pengendalian efektif yang dapat dilakukan dalam mengendalikan
penyakit tanaman ialah pengendalian secara hayati seperti jamur Trichoderma sp.
Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan layu
fusarium dan pertumbuhan tanaman cabai merah setelah diaplikasikan
Trichoderma sp.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan Lahan Percobaan,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Oktober. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5
ulangan. Setiap unit percobaan terdiri dari 1 tanaman cabai merah sehingga
diperoleh 25 unit percobaan. Data penelitian hasil dari setiap pengamatan dianalisis
menggunakan ANOVA dengan analisis taraf 5%.

Dari hasil penelitian bahwa isolat Fusarium oxysporum menunjukkan ciri-
ciri miselium yang berwarna merah jambu. Mikrokonidia berbentuk seperti bulan
sabit dengan jumlah sekat sebanyak 2-6. Gejala penyakit layu fusarium yaitu daun
berubah warna menjadi hijau kekuningan dan pangkal batang yang berwarna
kecoklatan. Perlakuan kontrol tanpa Trichoderma sp. menunjukkan keparahan
terserang layu fusarium tertinggi, yaitu 3,42%. Perlakuan Trichoderma sp. saat
tanam menunjukkan keparahan terendah, yaitu 0,60%. Tinggi tanaman tertinggi
pada perlakuan Trichoderma sp. saat tanam, yaitu 56,8%. Tinggi tanaman terendah
pada perlakuan tanpa Trichoderma sp., yaitu 36,7%. Jumlah daun tertinggi pada
perlakuan Trichoderma sp. 10 hari sebelum tanam, yaitu 85,6%. Jumlah daun
terendah pada perlakuan perendaman bibit dengan Trichoderma sp., yaitu 48,8%.
Jumlah bunga tertinggi pada perlakuan Trichoderma sp. saat tanam, yaitu 13,6%.
Jumlah bunga terendah pada perlakuan Trichoderma sp., yaitu 8,8%. Berat basah
tajuk tertinggi pada perlakuan Trichoderma sp. saat tanam, yaitu 25,2%. Berat tajuk
terendah pada perlakuan Trichoderma sp. 10 hari sebelum tanam, yaitu 3,2%. Berat
basah akar tertinggi pada perlakuan perendaman bibit pada Trichoderma sp., yaitu
24,1%. Berat basah terendah pada perlakuan tanpa Trichoderma sp., yaitu 3,2%.
Berat kering tajuk tertinggi pada perlakuan perendaman bibit dengan suspensi
Trichoderma sp., yaitu 18,1%. Berat kering tajuk terendah pada perlakuan tanpa
Trichoderma sp., yaitu 1,10%. Berat kering akar pada perlakuan Trichoderma sp.
10 hari sebelum tanam, yaitu 10,1%. Berat kering terendah pada perlakuan
perendaman bibit pada Trichoderma sp., yaitu 6,10%.



Adapun kesimpulan pada penelitian ini yaitu aplikasi Trichoderma sp.
berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan layu fusarium. Aplikasi
Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman. Perlakuan
Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga.

Kata kunci: Cabai Merah, Fusarium oxysporum, Trichoderma sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis dan dikonsumsi oleh hampir seluruh
masyarakat indonesia. Tanaman cabai berasal dari Amerika Selatan, tepatnya
daerah Meksiko dan menyebar ke seluruh dunia melalui perdagangan dan pengaruh
budidaya (Santoso et al., 2020). Berdasarkan (BPS, 2022), produktivitas tanaman
cabai di Indonesia khususnya Sumatera Selatan pada tahun 2018 hingga tahun 2021
mengalami penurunan. Namun pada tahun 2022, jumlah hasil produktivitas
tanaman cabai tersebut mengalami peningkatan produksi yaitu 23.556 ton.
Tingginya produktivitas tanaman cabai disebabkan oleh banyaknya keunggulan
dari tanaman cabai tersebut. Cabai merah mengandung senyawa capsaicim yang
baik bagi tubuh jika dikonsumsi. Senyawa tersebut dapat meningkatkan
metabolisme pada tubuh. Selain itu, buah cabai mengandung gizi dan vitamin
seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, serta vitamin A, B dan C.

Budidaya tanaman cabai merah harus memperhatikan beberapa faktor
pendukung ataupun penghambat proses pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor
penghambat pertumbuhan tanaman cabai ialah penyakit layu fusarium. Penyakit
layu fusarium merupakan penyakit parasit yang hidup pada bagian pembuluh
tanaman cabai (Wakhidah et al., 2021). Fusarium oxysporum pada pembuluh
tanaman cabai menyebabkan jaringan pembuluh tersumbat. Penyakit layu fusarium
dapat menyerang tanaman cabai kapan saja, baik pada masa vegetatif hingga
generatif sehingga menyebabkan kerugian yang cukup besar. Penyakit layu
fusarium dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 50% pada tanaman cabai
(Lestiyani et al., 2020). Menurut (Ulya et al., 2020), gejala serangan layu fusarium
pada tanaman cabai diawali dengan menguningnya daun bagian bawah tanaman
yang kemudian mengering karena matinya jaringan daun. Serangan ini perlahan
diikuti daun bagian atas tanaman dan pada serangan tingkat lanjut menyebabkan

kematian pada tanaman.
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Pengendalian penyakit layu yang sering dilakukan oleh petani biasanya
menggunakan fungisida. Namun, penggunaan fungisida secara terus menerus dapat
mengakibatkan kerusakan bagi ekosistem dan lingkungan sekitar tanaman sehingga
pengendalian ini kurang efektif untuk dilakukan (Purwanti Pratiwi Purbosari et al.,
2021). Pengendalian efektif yang dapat dilakukan dalam mengendalikan penyakit
tanaman ialah pengendalian secara hayati seperti jamur Trichoderma sp. Jamur
Trichoderma sp. merupakan jamur yang dikenal sebagai agen biokontrol karena
bersifat antagonis terhadap fitopatogen. Mekanisme antagonis yang dilakukan oleh
jamur Trichoderma sp. dalam menghambat pertumbuhan patogen berupa
kompetisi, antibiosis dan parasitisme (Dwiastuti et al., 2015). Mekanisme tersebut

diketahui terbukti mampu menghambat perkembangan patogen tanaman.

1.2. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
aplikasi Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit layu fusarium

dan bagi pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.)

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
layu fusarium dan pertumbuhan tanaman cabai merah setelah diaplikasikan

Trichoderma sp.

1.4. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga aplikasi Trichoderma
sp. mampu menekan perkembangan penyakit layu fusarium serta meningkatkan

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.)

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan informasi mengenai
efektivitas perlakuan Trichoderma sp. terhadap penyakit layu fusarium pada

tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.).
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